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 Biofertilizer is an environmentally friendly fertilizer, has a long release time so it can be absorbed by plants 
long enough, and has enzymatic activities such as binding nitrogen and dissolving phosphate. Phosphate 

solubilizing bacteria (BPF) can dissolve phosphate that was previously unavailable to become available. This 
research aims to further examine the potential of BPF isolates from Kalimantan as a liquid biofertilizer agent 

using coconut water as a medium. The research was conducted for 3 months, from June to August 2023 at the 
Microbiology Laboratory, Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Science Tanjungpura 
University, Pontianak. This research used a Completely Randomized Design (CRD) with 8 treatments and 3 

replications using the Total Plate Count method. The results of the study showed that the highest treatment is 
a treatment of A4 on day 6 with an average density of 9,4x108 CFU/mL. The BPF which has the highest 

potential as a biofertilizer is found in treatment A4, the combination bacterial isolates of Bacillus sp1 and 
Bacillus sp2, supported by the high population treatment of A4 during each storage. Liquid biofertilizers have 
many advantages compared to solid biofertilizers, including having a higher number of microbial cells, longer 

shelf life, greater protection against the environment and better effectiveness in the field. This study can 

provide information on the density of liquid biofertilizer bacteria using environmentally friendly coconut 

water media for the community by using phosphate-solubilizing bacteria (Bacillus spp.) from West 

Kalimantan peat soil. 
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  Abstrak
 

  Biofertilizer merupakan pupuk yang ramah lingkungan, memiliki time release yang lama sehingga 

bisa cukup lama diserap oleh tumbuhan, dan memiliki aktivitas enzimatik seperti mengikat 

nitrogen dan melarutkan fosfat. Bakteri pelarut fosfat (BPF) mampu melarutkan fosfat yang 
semula tidak tersedia menjadi tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut 

potensi fosfor yang dimiliki oleh isolat BPF asal tanah gambut Kalimantan Barat sebagai agen 
biofertilizer cair menggunakan media air kelapa. Penelitian dilakukan pada bulan Juni hingga 

Agustus 2023 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan 

dan 3 kali ulangan menggunakan metode Total Plate Count. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan tertinggi yaitu perlakuan A4 pada hari ke-6 dengan rata-rata kepadatannya 9,4x108 

CFU/mL. BPF yang memiliki potensi tertinggi sebagai biofertilizer terdapat pada perlakuan A4 

yaitu kombinasi isolat bakteri Bacillus sp1 dan Bacillus sp2, hal ini juga didukung dengan tingginya 
populasi perlakuan A4 pada masing-masing masa simpan. Biofertilizer cair memiliki banyak 
keunggulan dibandingkan dengan biofertilizer padat, diantaranya memiliki jumlah sel mikroba 

yang lebih tinggi, masa simpan lebih lama, perlindungan yang lebih besar terhadap lingkungan 
dan efektifitas di lapangan lebih baik. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

kepadatan bakteri biofertilizer cair menggunakan media air kelapa yang ramah lingkungan bagi 

masyarakat dengan menggunakan bakteri pelarut fosfat (Bacillus spp.) asal tanah gambut 

Kalimantan Barat.  
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PENDAHULUAN 

 

Bakteri pelarut fosfat (BPF) berpotensi sebagai biofertilizer yang memiliki kemampuan untuk 

menyediakan sumber P bagi tanaman, BPF termasuk ke dalam golongan mikroorganisme tanah yang 

mampu memecahkan sumber fosfat yang terkumpul di dalam tanah (Fitriatin et al., 2020). 

Pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh faktor nutrisi dan lingkungan, bakteri memerlukan nutrisi 

sebagai sumber energi dan membantu dalam proses pertumbuhan. Media tempat tumbuh bakteri harus 

mengandung unsur sumber energi seperti, karbon (C), nitrogen (N), molekul organik, asam-asam 

lemak, asam-asam amino, dan vitamin (Fitria & Zualika, 2018).  

Biofertilizer memiliki kemampuan dalam melarutkan fosfat, meningkatkan efisiensi 

pemupukan, meningkatkan kesuburan dan meningkatkan kesehatan tanah. Formulasi biofertilizer 

tersusun atas beberapa jenis mikroba dan bahan pembawa. Keunggulan biofertilizer cair lebih 

banyak jika dibandingkan dengan biofertilizer padat. Menurut penelitian Yelti et al. (2014) dari tiga 

media yang digunakan pada pembuatan biofertilizer menggunakan BPF, yaitu media Pikovskaya, 

limbah air tahu, dan air kelapa, menunjukkan bahwa air kelapa merupakan media yang paling tepat 

untuk pertumbuhan bakteri BPF, dengan total kepadatan bakteri biofertilizer yaitu berkisar 1,93x1011 

CFU/mL. Air kelapa sebagai bahan pembawa memiliki keuntungan karena mampu menyimpan 

kapasitas air yang tinggi, kaya akan bahan organik, dan memiliki konsentrasi H+ yang sesuai (Gaind & 

Gaur, 1991).  

Bakteri pelarut fosfat (BPF) merupakan salah satu kelompok mikroorganisme tanah yang mampu 

melarutkan sumber fosfat (P) yang terakumulasi di dalam tanah dan membantu menyediakan sumber P 

bagi tanaman sehingga berpotensi sebagai biofertilizer (Fitriatin et al. 2020). Penelitian yang dilakukan 

oleh Yulensri, et al. (2018) menyatakan bahwa spesies bakteri Bacillus sp. memiliki daya tahan lebih 

bagus dibandingkan dengan bakteri Azotobacter sp. yang berpotensi sebagai biofertilizer karena dapat 

memfiksasi N dari udara dan juga sebagai fosfobakterin karena dapat melarutkan fosfat. Salah satu BPF 

yang hidup pada rhizosfer yang memiliki kelimpahan nutrisi atau unsur hara adalah Bacillus cereus. 

Bakteri Bacillus cereus mempunyai potensi besar yang dapat digunakan sebagai agen pengendali hayati 

(Salaki, 2011). Berdasarkan hal ini, maka perlu dilakukan penelitian tentang “Kepadatan bakteri 

biofertilizer cair dengan media air kelapa menggunakan bakteri pelarut fosfat indigenous Asal Tanah 

Gambut Kalimantan Barat.” 

METODE  

Penelitian dilakukan pada bulan Juni hingga Agustus 2023 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan 

Biologi, FMIPA, Universitas Tanjungpura, Pontianak. Isolat BPF koleksi Laboratorium Mikrobiologi 

yaitu Bacillus sp1, Bacillus sp2, dan Bacillus sp3 yang telah diisolasi dari lahan gambut di kawasan hutan 

Desa Teluk Bakung Kecamatan Ambawang Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 8 taraf perlakuan dengan 3 kali 
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ulangan sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian mengacu 

pada penelitian Yelti et al. (2014) yaitu: 

A0: Air kelapa tanpa penambahan bakteri (kontrol) 

A1: Air kelapa 270 mL + starter 1 volume 30 mL (isolat Bacillus sp1) 

A2: Air kelapa 270 mL + starter 2 volume 30 mL (isolat Bacillus sp2) 

A3: Air kelapa 270 mL + starter 3 volume 30 mL (isolat Bacillus sp3) 

A4: Air kelapa 270 mL + starter 4 volume 30 mL (isolat Bacillus sp1 dan Bacillus sp2) 

A5: Air kelapa 270 mL + starter 5 volume 30 mL (isolat Bacillus sp1 dan Bacillus sp3) 

A6: Air kelapa 270 mL + starter 6 volume 30 mL (isolat Bacillus sp2 dan Bacillus sp3)  

A7: Air kelapa 270 mL + starter 7 volume 30 mL (isolat Bacillus sp1, Bacillus sp2, dan Bacillus sp3) 

Peremajaan Koleksi Isolat Bakteri Pelarut Fosfat 

Tiga isolat diremajakan menggunakan isolat yang ditumbuhkan pada media Pikovskaya agar 

miring dengan cara menggoreskan isolat dengan jarum ose di permukaan media. Satu jarum ose dari 

biakan murni diambil dan digoreskan pada agar permukaan miring. Langkah terakhir dalam proses 

peremajaan adalah menginkubasi isolat selama 24 jam pada suhu 37˚C (Wijayati et al. 2014).  

Pembuatan Starter Bakteri Pelarut Fosfat 

Pembuatan starter terdiri dari 3 isolat yang kemudian membentuk 7 starter, perlakuan pembuatan 

starter 1 yaitu menggunakan 1 isolat Bacillus sp1, perbandingan 9 : 1 dengan cara mencampurkan 27 mL 

media Pikovskaya cair dan 3 mL isolat bakteri yang telah dikulturkan pada media NB, kemudian 

dinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam di rotary shaker 150 rpm, selanjutnya 30 mL dari isolat BPF 

diinokulasikan ke dalam 270 mL air kelapa. Pembuatan starter 2 dan starter 3 yaitu menggunakan 1 

isolat Bacillus sp2 untuk starter 2 dan menggunakan 1 isolat Bacillus sp3 untuk starter 3. Pembuatan 

starter 4 dengan menggabungkan dua gabungan isolat yaitu Bacillus sp1 dan Bacillus sp2, dalam 

perbandingan 9 : 1 dengan cara mencampurkan 27 mL media Pikovskaya cair dan 1,5 mL masing-

masing isolat bakteri (3mL) yang telah dikulturkan pada media NB, kemudian diinkubasi pada suhu 

ruang selama 24 jam di rotary shaker 150 rpm, selanjutnya 30 mL dari isolat BPF diinokulasikan ke 

dalam 270 mL air kelapa. Pembuatan starter 5 dan starter 6 yaitu menggabungkan dua gabungan isolat 

yaitu starter 5 (Bacillus sp1 dan Bacillus sp3) dan starter 6 (Bacillus sp2 dan Bacillus sp3). Pembuatan 

starter 7 dengan menggabungkan 3 isolat yaitu Bacillus sp1, Bacillus sp2, dan Bacillus sp3 dalam 

perbandingan 9 : 1 dengan cara mencampurkan 27 mL media Pikovskaya cair dan 1 mL masing-masing 

isolat bakteri (3mL) yang telah dikulturkan pada media NB, kemudian diinkubasi pada suhu ruang 

selama 24 jam 150 rpm, selanjutnya 30 mL dari isolat BPF diinokulasikan ke dalam 270 mL air kelapa. 

Produksi Biofertilizer Cair 

Produk biofertilizer cair air kelapa dan starter digabungkan dengan perbandingan 9 : 1 kemudian 

difermentasi pada suhu ruangan dengan kecepatan rotary shaker 150 rpm selama 4 hari. Formulasi yang 

tidak diberi inokulasi digunakan sebagai kontrol dan selanjutnya dilakukan inkubasi di suhu kamar. 

Setelah inkubasi produksi selesai, selanjutnya dikemas menggunakan botol steril (Yelti et al. 2014). 
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Pengemasan Biofertilizer Cair 

Pengemasan formulasi menggunakan botol plastik steril yang dicuci dahulu hingga bersih, 

kemudian dibilas menggunakan alkohol 70%, tahap akhir yaitu dibilas lagi menggunakan akuades steril 

sebanyak 3 kali (Sarjiya & Dwi, 2011).  Masing-masing botol steril yang berukuran 80 mL diisi dengan 

formulasi sebanyak 50 mL. Botol kemudian dikemas dan diberi label pada masing-masing perlakuan, 

kemudian disimpan selama 6 hari pada suhu ruang. 

Perhitungan Total Populasi BPF dengan Metode TPC 

Penyimpanan dilakukan selama 0, 3, dan 6 hari, menggunakan metode Total Plate Count (TPC) 

untuk menentukan kepadatan total bakteri pada hari ke- 0, 3, dan 6. Pengenceran dari 10-1 – 10-9 dibuat 

dengan mengambil 1 mL pada tiap biofertilizer kemudian diisi ke dalam 9 mL akuades steril. Cawan 

petri diisi dengan media Pikovskaya dan setiap suspensi pengenceran 10-7, 10-8, dan 10-9 dipipet hingga 1 

mL ke dalamnya, dilanjutkan inkubasi 24 - 48 jam pada suhu kamar. Perhitungan nilai bakteri dengan 

metode TPC mengacu pada Lestari et al. (2016), jumlah bakteri direpresentasikan dalam bentuk colony 

forming unit’s (CFU) dengan rumus sebagai berikut: 

Populasi bakteri (CFU/mL) = a 𝒙 
𝟏

𝒅𝒇
 

Keterangan:  
CFU: colony forming unit’s  

a      : Rata-rata jumlah koloni/petri  
df     : Faktor pengenceran  

Hasil data perhitungan total populasi BPF pada biofertilizer cair yang disimpan selama 6 hari 

dianalisis secara statistik menggunakan ANOVA One Way SPSS versi 26,0. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa total kepadatan biofertilizer 

menggunakan BPF dengan media air kelapa selama penyimpanan 6 hari dengan 8 perlakuan, berkisar 

antara 1,0x107 – 9,4x108 CFU/mL. Total populasi bakteri terbesar didapatkan pada hari ke-6 yaitu 

dengan rata-rata kepadatan 9,4x108 CFU/mL pada perlakuan A4 (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kepadatan Populasi Bakteri Pelarut Fosfat dengan Media Air Kelapa selama Inkubasi 6 hari 

Masa simpan 

(hari) 
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Hasil analisis varian (ANOVA) kombinasi biofertilizer menggunakan BPF dengan media air 

kelapa menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap hasil kepadatan bakteri biofertilizer cair selama 

hari ke-0, ke-3 dan hari ke-6. Hari ke-0 (F7,16=18,72, p=0,000; ANOVA), hari ke-3 (F7,16=4,63, p=0,005; 

ANOVA) dan hari ke-6 (F7,16=5,815, p=0,002; ANOVA). Koloni yang tumbuh pada cawan petri 

dengan media Pikovskaya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Koloni BPF pada medium agar Pikovskaya ditandai dengan adanya zona bening di sekitar 

koloni (ditandai dengan lingkaran merah). (A0) perlakuan kontrol (hanya air kelapa), (A1) 
perlakuan air kelapa dengan starter 1, (A2) perlakuan air kelapa dengan starter 2, (A3) perlakuan 
air kelapa dengan starter 3, (A4) perlakuan air kelapa dengan starter 4, (A5) perlakuan air kelapa 
dengan starter 5, (A6) perlakuan air kelapa dengan starter 6, (A7) perlakuan air kelapa dengan 
starter 7 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan isolat BPF dan air kelapa sebagai biofertilizer 

dengan berbagai jenis perlakuan yang berbeda mendapatkan total populasi yang berbeda pula. Populasi 

pada perlakuan kontrol tidak menunjukkan adanya pertumbuhan koloni BPF, tetapi untuk perlakuan 

A1-A7 menunjukkan adanya peningkatan kepadatan bakteri dari hari ke-0 hingga hari ke-6 (Gambar 1). 

Jumlah sel yang telah mencapai kisaran 1,0x107 – 9,4x108 terbukti mampu melakukan granulasi dan 

formulasi dengan penambahan bahan pembawa, hal ini diduga karena semakin lama fermentasi bakteri 

di dalam bahan pembawa maka bakteri akan menghasilkan asam-asam organik. Nilai hasil dari tiap 

perlakuan tidak terlalu berbeda jauh, perlakuan A4 yang menggunakan dua kombinasi bakteri memiliki 

rerata nilai lebih tinggi dibandingkan perlakuan A7 yang menggunakan kombinasi tiga isolat bakteri. 

Hal ini dapat disebabkan karena ketiga isolat dapat saling membantu melindungi anggota strain dan 

genus yang lain serta dapat membantu dalam proses degradasi bahan organik (Asri, 2016).  

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 70/Permentan/SR.140/10/2011 

menjelaskan bahwa syarat teknis minimal pupuk hayati untuk bakteri endofitik (misalnya BPF) dengan 

jenis bahan pembawa berupa formula cair, kepadatan populasinya sebesar ≥ 108 CFU/mL. Nilai dari 

jumlah ini lebih tinggi jika dibanding dengan populasi BPF yang dilakukan oleh penelitian Stephen  et al. 

(2015) yaitu total BPF yang dihasilkan sebesar 8,1106 CFU/mL pada inkubasi enam hari. Penelitian 
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lainnya yang dilakukan oleh Neneng et al. (2018) mendapatkan total populasi BPF sebesar 2,8x107 

CFU/mL pada inkubasi tujuh hari.  

Proses inkubasi produk yang diinkubasi selama enam hari menunjukkan adanya perubahan bau. 

Inkubasi hari keenam memiliki bau yang lebih asam jika dibandingkan dengan inkubasi hari ke-0 dan 3. 

Menurut Simbolon (2008), lama waktu inkubasi dapat menyebabkan perubahan bau, perubahan kimia 

yang mengakibatkan fermentasi seperti pengasaman, oksidasi senyawa nitrogen organik, serta 

terjadinya pendekomposisian pati dan glukosa yang mengubah menjadi alkohol dan karbondioksida. 

Proses fermentasi yang semakin lama menjadikan karbohidrat yang ada dirombak menjadi asam. 

Menurut Saeid et al. (2018) Bacillus sp. banyak memproduksi asam organik berupa glukonat, asetat, 

suksinat, dan propionate. Asam-asam organik yang dihasilkan dari Bacillus sp. berupa pelarut mineral 

fosfat yang terkumpul dalam tanah (Setiawati et al. 2014), penyimpanan yang semakin lama 

mengakibatkan kadar alkohol semakin meningkat yang disebabkan oleh perombakan glukosa. 

Perubahan dari bau dan warna pada biofertilizer cair selama penyimpanan 6 hari membentuk lapisan di 

atas permukaan biofertilizer, dikarenakan saat fermentasi terdapat aktivitas dari bakteri, dalam keadaan 

anaerob karbohidrat akan menjadi asam yang mengakibatkan terjadinya penurunan pH, perubahan 

warna serta adanya lapisan yang terbentuk di atas permukaan biofertilizer cair (Harley, 2002). 

Populasi tertinggi selama masa simpan terdapat pada hari ke-6 pada perlakuan A4 (Gambar 1). 

Perlakuan A4 mengahasilkan populasi BPF yang sangat tinggi yaitu sebesar 9,4x108 CFU/mL 

dibandingkan perlakuan lain, pertumbuhan BPF pada media pikovskaya dapat dilihat dari tanda 

munculnya zona bening disekitar koloni (Gambar 2). Adanya zona bening yang tampak di sekitar 

koloni menandakan bahwa BPF yang digunakan pada biofertilizer cair dapat melarutkan sumber P 

yang tersedia (Sylvia et al. 2005). Perhitungan populasi BPF setiap cawan petri diamati koloni BPF yang 

tampak untuk meyakinkan bahwa yang berkembang dalam produksi biofertilizer cair adalah benar-

benar BPF.  

Menurut Oksana et al. (2020) munculnya zona bening menandakan terdapat asam organik yang 

diekskresikan oleh bakteri yang berikatan dengan ion Ca dari sumber Ca3(PO4)2 pada media Pikovskaya 

dan kemudian membebaskan ion fosfat (H2PO4
-, HPO4

2-, dan PO4
3-) sehingga terbentuk zona bening di 

sekitar koloni.  Zona bening tidak dapat menentukan jumlah fosfat terlarut yang dihasilkan oleh bakteri. 

Adanya zona bening yang terbentuk hanya dapat mengetahui bahwa bakteri mampu memecah fosfat. 

Penelitian Selvi et al.  (2017) menunjukkan bahwa setiap BPF yang telah diuji secara kualitatif dan 

kuantitatif menunjukkan kemampuan yang berbeda-beda dalam mempertinggi kelarutan fosfat. Chen & 

Liu (2019) mengatakan bahwa setiap BPF memiliki jumlah dan jenis asam organik yang berbeda.  

Perbedaan dari jeni-jenis asam organik pada tiap mikroorganisme dapat mempengaruhi kualitas 

dan kuantitasnya dalam melepaskan fosfat. BPF mengolah P yang semula tidak tersedia (baik Pi dan 

Po) menjadi P yang tersedia melalui perombakan dan penyerapan sehingga memenuhi kebutuhan 

tanaman. BPF yang tumbuh pada perhitungan TPC memiliki ukuran koloni yang kecil maupun besar. 

Ukuran dari koloni sejatinya tidak terlalu mempengaruhi pembentukan zona bening, karena tidak 

semua koloni menghasilkan diameter zona bening yang besar. Wahyu et al. (2011) menyatakan bahwa 
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kapasitas setiap jenis bakteri untuk berkembang biak inilah yang menyebabkan variasi jumlah populasi 

bakteri. Campuran pupuk hayati cair mengandung nutrisi BPF, yang merupakan sumber karbon 

sehingga dapat digunakan bakteri untuk berkembang dan beradaptasi dengan lingkungan tumbuhnya. 

Bahan pembawa sering kali dibutuhkan untuk biofertilizer agar dapat berfungsi sebagai media inokulasi 

mikroba. Bahan pembawa yang digunakan adalah air kelapa dan gula merah sebanyak 2%, yang 

berfungsi sebagai nutrisi untuk pertumbuhan bakteri sehingga bakteri dapat hidup pada rentang waktu 

yang cukup lama karena sumber karbon yang terdapat dalam formulasi digunakan dalam pembuatan 

pupuk hayati cair (Yelti et al. 2014).  

Media pembawa yang digunakan sebagai nutrisi dari BPF ini adalah air kelapa. Senyawa organik, 

termasuk protein (P), lemak (L), dan karbohidrat (KH), ditemukan dalam air kelapa. Kandungan KH 

sebesar 4,11%, L sebesar 0,12%, dan P sebesar 0,13% ditemukan pada air kelapa muda, tetapi KH 

sebesar 7,27%, L sebesar 0,15%, dan P sebesar 0,29% ditemukan pada air kelapa tua. Air kelapa 

memiliki lemak yang relatif sedikit dan hanya memiliki 17,4% energi per 100 gram, atau 44 kalori per 

liter. Air kelapa juga mengandung mikronutrien, seperti vitamin dan mineral (Saraswati, 2014). 

Vitamin B (B1, B2, B3, B5, B6, B7, dan B9) dan vitamin C adalah vitamin-vitamin yang ditemukan 

dalam air kelapa (Fadlilah & Saputri, 2018). Karena glukosa dibutuhkan oleh hampir semua makhluk 

hidup untuk energi dan fungsi metabolisme, keberadaannya dapat membantu dalam peningkatan laju 

dan pertumbuhan biomassa bakteri (Arora et al. 2018). Hal ini didukung dengan pernyataan Elpawati et 

al. (2015), yang menyebutkan bahwa media pertumbuhan mikroorganisme sebagai zat yang terdiri dari 

campuran nutrisi atau bahan pangan yang dibutuhkan dalam perkembangan bakteri. Nutrisi dalam 

medium digunakan oleh mikroorganisme sebagai bahan penyusun sel mereka yang tersusun atas 

molekul-molekul kecil.  

Kadar pH pada biofertilizer cair menggunakan BPF dengan media air kelapa pada penelitian ini 

cenderung bersifat asam karena pada proses fermentasi berlangsung terjadi pelepasan gas amoniak oleh 

bakteri yang berkembang di dalam pupuk yang mengakibatkan kandungan pupuk organik cair menjadi 

asam. Asam yang dihasilkan disebabkan oleh perombakan bahan organik menjadi asam organik pada 

awal fermentasi. Selain itu, proses fermentasi menghasilkan nitrogen dan amonia, yang meningkatkan 

tingkat pH. Menurut penelitian Sinaga (2010), pH pada awal fermentasi adalah 3,4. Namun, sebagai 

hasil dari aktivitas jenis mikroorganisme lain, yang mengubah asam organik yang terbentuk menjadi 

bahan yang sangat asam dan hampir netral, pH meningkat menjadi sekitar 5,3 setelah fermentasi. Nilai 

pH yang didapatkan pada penelitian ini sebesar 5, nilai ini sesuai dengan kategori yang ditetapkan 

Peraturan Menteri Pertanian No. 261 tahun 2019, yang menetapkan pH 4-9 sebagai titik awal yang 

direkomendasikan untuk pupuk organik cair. 

Biofertilizer cair memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan biofertilizer padat, 

diantaranya memiliki jumlah sel mikroba yang lebih tinggi, masa simpan lebih lama, perlindungan 

yang lebih besar terhadap lingkungan dan efektifitas di lapangan lebih baik. Biofertilizer berperan 

penting sebagai agen bioaktif untuk pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang kepadatan bakteri biofertilizer cair menggunakan media air kelapa yang ramah lingkungan bagi 
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masyarakat dengan menggunakan bakteri pelarut fosfat (Bacillus spp.) asal tanah gambut di Kalimantan 

Barat.  

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa biofertilizer cair yang 

menghasilkan jumlah populasi tertinggi adalah pada perlakuan A4, yaitu kombinasi dari isolat bakteri 

Bacillus sp1 dan Bacillus sp2, serta pada hari ke-6 menggunakan metode TPC dengan kepadatan total 

9,4x108 CFU/mL. Hasil ini telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Pertanian tahun 2011 

yang mensyaratkan batas minimum total kepadatan produk biofertilizer cair adalah 1,0x108 CFU/mL. 
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